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ABSTRAK 

 
Pembangunan jalan di Indonesia setiap tahunnya semakin pesat salah satunya 

dalam pembangunan jalan tol, kegiatan ini menyerap tenaga kerja semakin 

meningkat. Disamping itu kegiatan ini mempunyai resiko kecelakaan kerja, oleh 

karena iu pentingnya aspek keselamatan dan kesehatan K3 kerja harus selalu 

diterapkan dalam kegiatan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah program keselamatan dan kesehatan kerja mepunyai pengaruh terhadap 

prilaku tidak aman pekerja pada pembangunan jalan tol Bocimi seksi II. Penelitian 

ini menggunakan metode multiple regression dengan pendekatan cross-sectional 

untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 orang, setiap responden diberikan 

sebanyak 20 pernyataan dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil 

pengolahan data menunjukan bahwa pengaruh faktor program kerja keselamatan 

dan kesehatan kerja terhadap faktor perilaku tidak aman pekerja diperoleh t hitung 

= -2,283 > t tabel = -1,984 dan f hitung = 5.211 > 3,944. Hal ini menunjukan bahwa 

adanya pengaruh faktor program kerja keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

perilaku tidak aman pekerja. Sedangkan hubungan antara faktor program kerja 

keselamatan dan kesehatan kerja dengan faktor perilaku tidak aman pekerja 

diperoleh p = 0,025. Hal ini menunjukan H1 (ada pengaruh) dan hubungan antara 

faktor program kerja keselamatan dan kesehatan kerja terhadap perilaku tidak aman 

pekerja. 

Kata kuci : K3, perilaku tidak aman, perilaku pekerja, SMK3. 
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ABSTRACT 

 
Road construction in Indonesia is increasing rapidly every year, one of which 

is in the construction of toll roads, this activity absorbs an increasing number of 

workers. Besides that, this activity has the risk of work accidents, therefore the 

importance of occupational safety and health aspects must always be applied in 

these activities. This research was conducted to find out whether the occupational 

safety and health program had an influence on the unsafe behavior of workers in 

the construction of section II of the Bocimi toll road. This study uses the multiple 

regression method with a cross-sectional approach to see how much influence the 

independent variables have on the dependent variable. Respondents in this study 

amounted to 100 people, each respondent was given 20 statements using a Likert 

scale. Based on the results of data processing, it shows that the effect of work 

program safety and health factors on workers' unsafe behavior factors is obtained 

t count = -2.283 > t table = -1.984 and f count = 5.211 > 3.944. This shows that 

there is an influence of occupational safety and health work program factors on 

workers' unsafe behavior. Meanwhile, the relationship between work program 

factors of occupational safety and health and unsafe behavior factors of workers 

obtained p = 0.025. This shows H1 (there is influence) and the relationship between 

work safety and health program factors on workers' unsafe behavior. 

Keywords: K3, unsafe actions, worker behavior, SMK3. 
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DAFTAR ISTILAH 

 
SPSS = Statistical package for the social sciences adalah program 

komputer yang dipakai untuk analisis statistik. 

P Value = Mengukur seberapa besar kemungkinan hipotesis yang diajukan 

sama dengan hasil penelitian. 

Cronbach’s Alpha = Patokan yang digunakan untuk mendeskripsikan korelasi atau 

hubungan antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel 

yang ada. 

Mean = Nilai rata-rata dari buah data. 

 
Std. Deviation    = Nilai yang digunakan dalam menentukan persebaran data pada 

suatu sampel dan melihat seberapa dekat data-data tersebut 

dengan nilai mean. 

Correlations = Hubungan timbal balik atau sebab akibat. 

 
Model Summary = Salah satu teknik untuk menampilkan data kategorik atau 

kumpulan nilai pengamatan sebagai frekuensi atau persentase 

untuk setiap kategori. 

ANOVA = Sebuah analisis statistik yang menguji perbedaan rerata antar 

grup. 

Coefficients = Untuk mengetahui persamaan regresi dan pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

R, T dan F Tabel = Tabel berisi angka yang digunakan untuk menguji berbagai 

kemungkinan hasil validitas data penelitian. 

DF = Jumlah elemen yang diizinkan untuk bervariasi dalam 

perhitungan statistik, atau jumlah skor dikurangi jumlah 

pembatasan matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan jalan di Indonesia setiap tahunnya semakin pesat salah 

satunya pembangunan jalan tol, kegiatan ini menyerap tenaga kerja semakin 

meningkat. Disamping itu kegiatan ini mempunyai resiko kecelakaan kerja, 

oleh karena iu pentingnya aspek keselamatan dan kesehatan K3 kerja harus 

selalu diterapkan dalam kegiatan tersebut [1]. 

Pembangunan konstruksi merupakan kegiatan dengan resiko yang tinggi 

dan dapat menimbulkan berbagai dampak yang tidak diinginkan, salah satunya 

dibidang keselamatan dan kesehatan kerja [2], semakin besar suatu proyek 

maka akan menimbulkan permasalahan yang besar pula, termasuk keselamatan 

dan kesehatan kerja [3]. 

Berbagai macam potensi bahaya pada pembangunan konstruksi jalan tol 

merupakan hal utama yang harus selalu diperhatikan dari segi keselamatan 

kerja, seperti bahaya pengelasan, bahaya terjatuh dari ketinggian, bahaya 

listrik, bahaya kebakaran, bahaya terjatuh dari scaffolding, bahaya tertimpa 

material dan bahaya lainnya [4]. 

PT. Waskita Karya merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Konstruksi terbesar di Indonesia yang mengembangkan usaha melalui lima 

pilar bisnis utama; konstruksi, investasi jalan tol, beton precast, realty, dan 

energi, pada saat ini PT. Waskita Karya sedang mengerjakan suatu proyek 

pembangunan jalan tol Bocimi Km 60 – Km 72. Kegiatan proyek saat ini 

mencapai tahap finishing, akan tetapi resiko bahaya yang ada pada proyek 

masih tetap cukup tinggi pada tahap finishing tersebut, karena para pekerja 

bekerja di ketinggian dan pekerjaan beresiko seperti, membangun gerbang tol, 

pembongkaran untuk drainase, pengaspalan dari pembongkaran dll. Tidak 

menutup kemungkinan menjalankan kegiatan tersebut tetap ada bahaya untuk 

para pekerja. Oleh karena itu keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting 

dalam berlangsungnya proyek pembangunan tersebut. 
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Keputusan bersama menteri tenaga kerja dan Menteri pekerjaan umum 

KEP.174.MEN nomor 104_KPTS_1986 yang membahas mengenai 

keselamatan dan kersehatan kerja K3 di tempat kegiatan konstruksi, bahwa 

tenaga kerja di bidang kegiatan konstruksi selaku sumber daya yang 

dibutuhkan bagi kelajutan pembangunan, perlu memperoleh perlindungan 

keselamatan kerja, khususnya terhadap ancaman kecelakaan kerja [5]. 

Meningkatnya pembangunan jalan tol dengan menggunakan teknologi 

moderen, tetap perlu diimbangi dengan susatu sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja (SMK3) [6]. 

Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan 

bentuk pendekatan sistematis yang dilakukan di tempat kerja seperti membagi 

tanggung jawab terhadap tindakan yang terkait K3 di tempat kerja, menetapkan 

standar kerja dan kerangka kerja untuk mencapai standar tersebut, memberikan 

penekanan terhadap pengaturan K3, serta memfasilitasi penegakan 

aturan/kebijakan [7]. 

Di bidang konstruksi, sistem manajemen K3 bukanlah sesuatu yang baru. 

Beberapa tahun lalu pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 50 

Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 [8]. Terkait dengan sistem manajemen 

K3 di bidang konstruksi, kenyataan di lapangan kelemahan sistem manajemen 

yang paling besar menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini 

dikarenakan sistem manajemen K3 yang diterapkan oleh perusahaan- 

perusahaan tidak melakukan peningkatan berkelanjutan (continual 

improvement) dan bersifat memenuhi tingkat pemenuhan dari konsumen 

semata [9]. 

Penyebab utama tenaga kerja/karyawan terkena risiko kecelakaan kerja 

adalah penggunaan peralatan kerja yang kurang memadai, serta jam kerja yang 

melebihi jam operasional kerja maka dari itu bila tidak ada jaminan 

keselamatan dan kesehatan pada pekerja tentu saja akan menimbulkan kerugian 

yang sangat besar pada pekerja konstruksi itu sendiri. Untuk itu setiap 

pekerjaan konstruksi harus mempunyai sistem pengendalian kesehatan 

keselamatan kerja dan lingkungan [10]. 
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Kasus kecelakaan fatal yang terjadi pada sektor kontruksi khususnya 

negara berkembang hampir mencapai 2,5 kali lebih tinggi dibanding jasa 

manufaktur. Kecelakaan kerja dan kematian yang terjadi di sektor kontruksi 

menyebabkan kerugian cukup besar yaitu hampir lebih dari 10 milyar per tahun 

[11]. 

Masalah perlindungan tenaga kerja akan semakin meningkat sejalan 

dengan meningkatnya industrialisasi dan kesehatan dalam bekerja, maupun 

kesejahteraan tenaga kerja yang dapat berpengaruh pada produktifitas kerja 

[12]. Akan tetapi ternyata bahwa untuk mencapai tingkat produktifitas yang 

tinggi tidak mudah karena perusahaan mengahadapi berbagai kendala yang 

antara lain berkaitan dengan sumber daya manusia, yang merupakan faktor 

amat penting dalam proses produksi. Kondisi demikian tentu menuntut 

perusahaan untuk memberikan perlindungan tenaga kerja untuk semakin 

mantap baik ditinjau dari segi hubungan ketenagakerjaan, keselamatan dan 

kesehatan kerja [13]. 

Berdasarkan hasil riset awal yang sudah dilakukan oleh penulis 

bahwasannya selalu terjadi kecelakaan kerja disuatu proyek konstruksi seperti 

kecelakaan kecil, tersayat oleh bahan tajam atau menginjak paku dan 

kecelakaan besar seperti tertimpa besi dari lantai tinggi, tersengat aliran listrik 

dan hal-hal lainnya, yang berhubungan dengan resiko kematian atau cacat, 

maka dari itu penulis melakukan melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap perilaku 

pekerja” di PT. Waskita Karya pada pembangunan jalan tol Bocimi seksi II. 

Agar dapat mengetahui seberapa besar dampak program-program keselamatan 

dan kesehatan kerja terhapap karakteristik perilaku tidak aman pekerja. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam melakukan pekerjaan beresiko tinggi kesadaran akan manfaat 

pemahaman menengenai program kerja keselamatan dan kesehaan kerja perlu 

ditanamkan pada setiap tenaga kerja karena hal ini sering kali disepelekan oleh 

para pekerja. Karakteristik perilaku tidak aman pekerja sering kali dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal diantaranya (team work, kondisi tempat kerja, 

kontraktor, supervise), hal ini merupakan salah satu penyebab mengapa 
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seorang pekerja sering kali berperilaku tidak aman. Oleh karena itu, sebuah 

program keselamatan dan kesehatan kerja memegang peranan yang sangat 

penting dalam meminimalisir kecelakaan kerja di bidang konstruksi. Hal ini 

bertujuan untuk meneliti pekerja dalam menerapkan aturan-aturan keselamatan 

dan kesehatan kerja di tempat kerja. Selain itu juga untuk mengetahui apakah 

diperlukan pembinaan secara terus menerus dalam meningkatkan kesadaran 

dan wawasan mereka tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Pada dasarnya sebuah program keselamatan dan kesehatan kerja 

ditunjukan kepada para pekerja agar terhidar dari kecelakaan kerja. 

1.3 Analisis Masalah 

Meningkatnya angka kecelakaan kerja bidang konstruksi dari tahun ke 

tahun selalu meningkat karena kurangnya kesadaran pekerja dalam memahami 

pentingnya suatu program keselamatan dan kesehatan kerja (K3), kurangnya 

penggunaan alat pelindung diri (APD) sudah menjadi budaya para pekerja 

dalam melakukan kegiatan kerja, pentingnya suatu program kerja menjadi 

acuan untuk mengubah pandangan akan pentingnya keselamatan kerja. Dalam 

hal mengidentifikasi permasalahan diatas penulis meneliti seberapa besar 

dampak program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap perilaku tidak 

aman pekerja. 

1.4 Argumentasi 

Dalam suatu pembangunan konstruksi tentu sangat banyak resiko-resiko 

yang akan dihadapi, salah satunya adalah resiko kecelakaan kerja yang sering 

dianggap hal sepele oleh pekerja. Maka dari itu dilakukan sebuah penelitian 

mengenai “Pengaruh Penerapan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Perilaku Pekerja”. 

1.5 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh program kerja keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap karakteristik perilaku tidak aman pekerja pada pembangunan jalan tol 

Bocimi seksi II? 

2. Seberapa besar hubungan implementasi program kerja keselamatan dan 

kesehatan keja (K3) terhadap karakteristik perilaku tidak aman pekerja pada 

pembangunan jalan tol Bocimi seksi II? 
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1.6 Batasan Masalah 

Pembatasan dalam penelitian ini akan terfokus pada karakteristik pekerja, 

selain itu juga melihat dari segi lingkungan kerja, tim kerja lapangan, kemudian 

dilihat dari segi aturan kontraktor, mapun dari segi pengawasannya. Hal 

tersebut merupakan permasalahan yang dapat mempengaruhi perilaku pekerja 

sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

1.7 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh program kerja keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap karakteristik perilaku tidak aman pekerja pada 

pembangunan jalan tol Bocimi seksi II. 

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara program kerja keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap karakteristik perilaku tidak aman pekerja pada 

pembangunan jalan tol Bocimi seksi II. 

1.8 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk memberikan masukan dalam melaksanakan program-program 

keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya dalam pengembangan program 

perilaku pekerja agar berperilaku aman dalam melakukan suatu pekerjaan 

sehigga dapat meningkatkan kinerja k3 bidang konstruksi. 

2. Bagi institusi Pendidikan 

Penelitian ini agar menjadi suatu acua bagi peneliti-peneliti berikutnya dan 

sebagai bahan referensi dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja, 

khususnya dalam kajian perilaku keselamatan kerja 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai ilmu dan pengalaman yang sangat berharga mengenai aspek 

perilaku kerja, sehingga peneliti dapat menerapkan aspek tersebut ditempat 

peneliti bekerja. 



11 

 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terkait 



12 

 

 



30 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan pengaruh 

penerapan program kerja terhapat perilaku tidak aman pekerja pada pembangunan 

jalan tol Bocimi seksi II di PT. Waskita Karya. 

3.7 Kesimpulan 

1. Faktor program keselamatan dan kesehatan kerja akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku tidak aman kerja jika 

keduanya diterapkan serentak. Hal ini telah di buktikan melalui hasil 

pengujian, yaitu pegujian statistik. Dimana dalam pengujian tersebut 

diproleh hasil t hitung = -2,283 > t tabel = -1,984 H1(ada pengaruh) faktor 

program kerja keselamatan dan kesehatan kerja terhadap perilaku tidak 

aman pekerja karena menigkuti nilai sig = 0.025, oleh karena itu t hitung 

menjadi lebih besar dari t tabel. Sedangkan pada uji dengan distribusi F 

memberikan hasil F hitung = 5.211 > 3,944 H1(ada pengaruh) faktor 

program kerja keselamatan dan kesehatan kerja terhadap perilaku tidak 

aman pekerja. 

2. Implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja pada pelaksanaan 

proyek pembangunan PT. Waskita Karya memiliki hubungan dengan 

perilaku tidak aman pekerja, dimana telah diperoleh hasil sig = 0,025. Nilai 

tersebut terdapat hubungan dan pengaruh antara faktor program kerja 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap perilaku tidak aman pekerja. 

Hal ini dapat di simpulkan bahwa masih adanya pengaruh faktor program 

kerja K3 terhadap prilaku tidak aman pekerja, seperti yang telah 100 

responden jawab dalam kuesioner yang telah diberikan. 

3.8 Saran 

3.8.1 Bagi Perusahaan 

1. Untuk lebih menerapkan program kerja keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap para pekerja, karena bertujuan untuk meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja. 
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2. Perlunya peningkatan khususnya dibidang keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dengan cara tetap fokus dalam penerapan program kerja K3 

walaupun sudah pada tahap finishing. 

3.8.2 Bagi Peneliti 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih menambah sampel penelitian, 

sehingga dapat melengkapi data-data yang ada pada penelitian ini, seperti 

pelaporan tingkat kecelakaan kerja (ringan, sedang dan besar). 
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